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MAPENALING DI MASA PANDEMI COVID-191 

 
 

Rich Auliyan Saifusidak, Arisman 

Politeknik Ilmu Pemasyarakatan 

Abstrak 

Penempatan tahanan serta narapidana adalah suatu wujud pembinaan serta adalah kelanjutan 

dari proses penerimaan tahanan/narapidana baru. Salah satunya yakni Mapenaling adalah 

kawasan masa pengenalan lingkungan. Pada Kawasan tersebut para tahanan baru harapannya 

bisa menyesuaikan terhadap lingkungan barunya di dalam Rutan/Lapas, berkenaan tata tertib 

yang terdapat pada Rutan, hak-hak serta kewajiban-kewajiban selaku penghuni Rutan/Lapas. 

Overcrowded timbul sebab kenaikan jumlah narapidana yang diatas dari kapasitas Lembaga 

pemasyarakatan yang ada. Jika kondisi overcrowded yang dihadapi lembaga pemasyarakatan di 

Indonesia diukur menggunakan occupancy rate (jumlah tahahanan per kapasitas penjara) maka 

bisa dinyatakan jika kondisi lembaga pemasyarakatan di Indonesia tergolong pada kategori 

extrime overcrowding Overcrowded meningkatkan risiko penularan Covid-19 pada lembaga 

pemasyarakatan. Dalam usaha meminimalisir penularan Covid-19 itu kemudian pemerintah 

membuat kebijakan pengurangan narapidana. Metode penelitian yang dipakai yakni data yang 

digunakan untuk penelitian ini yakni data primer serta sekunder. Data yang  diambil dianalisis 

dan disimpulkan memakai pendekatan SWOT (strength, weakness, opportunity and threat). 

Kata Kunci: Covid-19, Mapenaling, Overcrowded. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Hakikatnya manusia yakni 

makhluk sosial yang memerlukan 
interaksi terhadap orang lain. 
Begitupula dengan para tahanan, 
berlandaskan Permenkumham 
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 
2013 BAB I Pasal 1 Ayat 5 tahanan yakni 
seorang tersangka atau ter-dakwa yang 
ditempatkan di dalam Rumah Tahanan 
Negara (Rutan). Tahanan 
membutuhkan interaksi sosial guna 
beradaptasi dengan cara bertukar 
pendapat dan berhubungan baik 
dengan orang sekitarnya. Tahanan yang 
baru saja memasuki Rutan masih asing 
dengan lingkungan sekitar. Perbedaan 
latar belakang individu seperti ras, 
ekonomi, umur, pendidikan dan 
kejahatan mempengaruhi sifat dan 
tingkah laku manusia, sehingga 
dibutuhkan masa pengenalan 
lingkungan (Mapenaling). 

Mapenaling iadalah iproses 
ipenerimaan idan ipengenalan 
iterpidana idalam ilingkungan iRumah 
iTahanan iserta iisinya itentang 
ipenerimaan iuntuk iTahanan iyang 
imasuk iserta imencari itahu itentang 
iidentitas idiri, ilatar ibelakang 
ikeluarga, ilatar ibelakang ikenapa 
imelanggar itindak ipidana i iserta 
idiperkenalkan iterhadap iaturan iserta 
iketentuan iyang iberlaku, ihak ijuga 
ikewajiban ijuga ilarangan-larangan 
iyang iditerapkan idi ilingkungan 
iRumah iTahanan iNegara. iPada imasa 
iini idilaksanakan imaksimal i1 ibulan, 
idengan iskema isebagai iberikut, 
ipertama imeneliti ihal iyang iberkaitan 
idengan idiri itahanan, imulai idari 
ilatarbelakang, ipendidikan, ipekerjaan 
ihingga iperhitungan ikapan ibebasnya 
itahanan itersebut. iKemudian 
imemberikan iketerangan ikepada 
itahanan imengenai iperaturan iatau 
itata itertib iyang iditerapkan irumah 
itahanan inegara. iselanjutnya 
imenyampaikan imengenai ihak iserta 

ikewajiban ibagi ipara itahanan iserta 
iyang iterakhir iadalah imelakukan 
iobservasi iserta ipenelitain iguna 
ikepentingan ipenempatan iserta 
iprogram ikerja iselanjutnya. iSemua 
iproses iyang isudah idilakukan 
itersebut iterangkum ipada ikartu 
ipembinaan iyang ibermuatan ibakat, 
iminat, ikelebihan iserta ikekuarangan 
iyang idicatat ioleh ipetugas irumah 
itahanan. iHal itersebut ibertujuan 
iguna imempermudah ipembuatan 
iprogram ipembinaan, ibaik 
ipembinaan iyang ibersifat ipribadi 
imaupun ipenyusunan iprogram 
ikemandirian iyang idisesuaikan 
idengan ibakat iserta ikelebihan iyang 
idipunyai iseorang itahanan. 
iSedangkan iuntuk itahanan, ibertujuan 
iuntuk imengetahui, imemahami 
imaupun imenyadarkan ipola ipikir 
itahanan ibahwa ikehidupan idirumah 
itahanan isangat iberbeda idengan 
ikehidupan idi iluar irutan. 

Seiring berjalannya waktu, 
timbulnya masalah baru terhadap 
lembaga pemasyarakatan yakni 
kepadatan narapidana di lapas di tanah 
air. Menurut data dari sistem datebase 
permasyarakatan menunjukkan bahwa 
ada 260.281 warga binaan yang berada 
di 524 lembaga permasyarakatan serta 
rumah tahanan yang ada diseluruh 
Indonesia. Padahal menurut Plt 
Direktur Jendral Permasyarakatan 
mengatakan jika jumlah penghuni lapas 
telaj melebihi dua kali lipat 
dibandingkan dengan daya tampung 
maksimal yang disediakan hanya 
berjumlah 130 ribu di seluruh 
Indonesia. Menurut Widayanti (2012), 
kelebihan jumlah narapidana diatas 
kapasitas ruang yang sesungguhnya 
atau kondisi overcrowded yang 
mencerminkan lapas dengan kepadatan 
yang berlebih bisa memunculkan tidak 
terpenuhinya hak-hak dasar penghuni 
lapas, karena lapas kurang dapat 
memberikan tempat serta fasilitas layak 
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dampak kenaikan jumlah penghuni 
lapas tersebut.   

Permasalahan iovercrowded 
isemakin iberdampak iluas imengingat 
isekarang itengah iada ipandemi iCovid-
19 idiseluruh idunia. iSituasi itersebut 
irawan ipenyebaran ivirus iCovid-19 
isebab isukarnya iguna imenjalankan 
iphysical idistancing ipada ilapas. 
iBelum ilagi iditambah ikondisi ipara 
inarapidana iyang imempunyai 
ipenyakit ibawaan iyang imembuat 
irisiko ibertambah itinggi iguna 
iterpapar ivirus iini idi idalam ikamar 
ihunian iyang itidak ilayak, ibahkan idi 
idalam irutan itertentu idengan iribuan 
ijumlah iwarga ibinaanya iguna itidur 
isaja imusti iberdesak-desakan. 
iBerlandaskan iuraian iyang isudah 
idipaparkan itersebut imaka ipenelitian 
iini idiadakan idengan itujuan 
imengatahui imapenaling idimasa 
ipandemi iCovid-19. i 

 
RUMUSAN MASALAH  

Berlandaskan latar belakang yang 
dijelaskan tersebut, kemudian bisa 
dirumuskan masalah dibawah ini: 

1. Bagaimana Persebaran 
Penempatan Tahanan dan 
Narapidana? 

2. Bagaimana Upaya Mengurangi 
overcrowded Narapidana 
sebagai salah satu mapelinang 
dalam Lembaga 
Pemasyarakatan Pada saat 
Covid-19 ? 

3. Bagaimana Rencana Strategis 
SWOT? 

 
TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Persebaran 
Penempatan Tahanan dan 
Narapidana. 

2. Untuk mengetahui Upaya 
Mengurangi overcrowded 
Narapidana sebagai salah satu 
mapelinang dalam Lembaga 
Pemasyarakatan Pada saat 
Covid-19 . 

3. Untuk mengetahui Rencana 
Strategis SWOT. 

 
METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan → Metode 
penelitian yang saya gunakan 
yaitu dengan Analisis SWOT 
yakni sebuah teknik 
perencanaan strategi yang 
berguna untuk mengevaluasi 
kekuatan (strength) serta 
kelemahan (weakness), 
peluang (opportunities), serta 
ancaman (threats) pada 
sebuah proyek.. 

2. Metode Pengumpulan Data → 
Metode pengumpulan data 
yakni dengan menelaah 
kasus-kasus yang terjadi di 
lapas dan rutan  Indonesia. 

3. Teknik Analisa Data → Teknik 
analisis data yakni fase pada 
proses penelitian dengan 
maksud menginvestigasi, 
mentransformasi, 
menyatakan pola-pola gejala. 
Data yang  diambil dianalisis 
dan disimpulkan memakai 
pendekatan SWOT (strength, 
weakness, opportunity and 
threat). 

 
PEMBAHASAN  

Masa Pengenalan Lingkungan 
(Mapenaling) yakni masa selaku 
adaptasi narapidana terhadap 
lingkungan pelayanan didalam Lapas, 
meliputi kegiatan penjelasan serta 
pemahamana mengenai hak, kewajiban, 
serta peraturan tata tertib yang ada. 
Fase-fase pelaksanaan perawatan, dan 
perkenalan terhadap petugas 
pelayanan ataupun dengan tahanan 
yang bermanfaat untuk pelaksanaan 
kegiatan perawatan berikutnya, dengan 
tidak memandang masa hukumannya, 
tiap tahanan harus menjalani 
Mapenaling serta ditempatkan di 
tempat khusus Manapenaling kurun 
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waktu 7 hari sesuati terhadap 
ketentuan minimal:  

“Setiap orang narapidana yang 
hendak diterima masuk harus diberi 
penerangan tertulis mengenai 
peraturan berkenaan pembinaan orang 
narapidana yang termasuk peraturan-
peraturan tata tertib dari lembaga, cara 
yang resmi guna memperoleh 
keterangan serta pengajuan keluhan 
dan hal lainnya serupa yang dibutuhkan 
guna memungkinkan dan penyesuaian 
diri terhadap kehidupan pada lembaga” 

Selain itu untuk hal mencari tahu 
mengenai latar belakang mengenai 
pribadinya juga ditentukan pada 
standar minimum rules yakni: 

 
Pasal 69 : 
“Segera mungkin pasca 

pemasukannya setiap orang dipelajari 
kepribadian setiap orang narapidana 
dengan pidana yang cukup lama, 
sebaiknya untuknya disiapkan sebuah 
program pembinaan berandaskan atas 
pengetahuanpengetahuan yang 
didapatnya mengenai keperluan-
keperluan pribadinya juga bakat-
bakatnya”. 

 
Pasal 80 : 
 “Sejak dari permulaan hukuman 

seseorang narapidana idealnya 
diberikan gambaran-gambaran 
mengenai masa depannya pasca 
pembesarannya ia sebaiknya dimotivasi 
serta dibantu guna menjaga atau 
menegakkan hubunganhubungannya 
yang telah ada terhadap orang-orang 
atau instansi-instansi diluar lembaga 
yang sekiranya bisa lebih memperbaiki 
kepentingan-kepentingan serta 
rehabilitas sosial dirinya” 

 
Persebaran Penempatan 

Tahanan dan Narapidana 
 Penempatan itahanan iatau 

inarapidana iadalah isuatu iwujud 
ipembinaan iserta iadalah ikelanjutan 
idari ifase ipenerimaan 

itahanan/narapidana ibaru, iserta ipada 
iproses ipenempatan itersebut itidak 
idapat idijalankan idengan iacak iatau 
ihanya iasal iditempatkan. iSeperti 
iditentukan ipada isistem 
iPemasyarakatan ijika ipembinaan 
iumumnya idijlankan idengan i3 i(tiga) 
itahap ipembinaan, iyakni itahap 
iMaximum iSecurity, iMedium iSecurity 
iserta iterakhir iMinimum iSecurity. 
iTahap ipertama, iyakni imaximum 
isecurity, itahanan ibaru iditempatkan 
ipada isebuah ikawasan iatau iblok 
iyang idinamakan iselaku ikawasan 
iatau iblok iMAPENALING iyakni 
ikawasan imasa ipengenalan 
ilingkungan. iPada iKawasan itersebut 
imaka ipara itahanan ibaru iharapannya 
ibisa imenyesuaikan iterhadap 
ilingkungan ibarunya idi idalam 
iRutan/Lapas, iberkenaan itata itertib 
iyang iada idi iRutan, ihak-hak iserta 
ikewajiban-kewajiban iselaku 
ipenghuni iRutan/Lapas, iserta 
isejumlah imacam ihal iseputar iperi 
ikehidupan iyang iterdapat idi 
iRutan/Lapas. 

Pasca menjalani masa 
Mapenaling, para tahanan musti 
menjalani fase selanjutnya yakni tahap 
medium security. Tahanan/narapidana 
baru padafase ini sudah dinilai bisa 
beradaptasi secara baik, serta telah 
diperkenakan bergaul dengan bebas 
terhadap para penghuni lain pada Rutan 
atau Lapas, maka yang bersangkutan 
bisa dipindahkan ke blok-blok hunian 
lainnya dengan mempertimbangkan 
Riwayat Kesehatan dari tahanan baru 
tersebut. Sisi lain pula musti 
dipertimbangkan yakni latar belakang 
orang tersebut, dari aspek ekonomi, 
Pendidikan, pekerjaan serta Tindakan 
yang dia langar. Hal tersebut butuh 
dijalankan diantaranya selaku contoh 
bila tahanan yang dating dari golongan 
mampu disatukan terhadap tahanan 
dari golongan kurang mampu, maka 
timbul dua kemungkinan yakni si 
golongan mampu tersebut menjadi 
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objek pemerasan atau si kaya akan 
menindas yang si kurang mamu dengan 
memanfaatkan kekuatan uang yang dia 
punya. Situasi tersebut umumnya disalh 
tafsir selaku pemberian fasilitas yang 
lebih mewah untuk kalangan yang 
mampu sedangkan golongan miskin 
memperoleh diskriminasi.  

Penyimpangan pada proses 
penempatan tahanan atau penghuni 
baru tersebut terjadi Ketika para 
narapidana tersebut berusaha langsung 
turun ke blok hunian tanpa menjalani 
masa pengenalan dahulu dengan alas an 
jika ruangan untuk kegiatan tersebut 
telah padat walaupun ruangan yang 
diberikan relative luas serta tanpa sekat 
atau kamar-kamar, namun sebab 
banyaknya penghuni yang sudah diatas 
kapasitas yang sesungguhnya serta 
sekedar beralas karpet atau tikar, maka 
beberapa tahanan serta narapidana 
baru tidak mau menjalani masa 
pengenalan itu.  

 
Upaya Mengurangi 

overcrowded Narapidana sebagai 
salah satu mapelinang dalam 
Lembaga Pemasyarakatan Pada saat 
Covid-19  

Overcrowded timbul akibat 
kenaikan jumlah penghuni lapas yang 
lebih banyak disbanding kapasitas lapas 
yang ada. Overcrowded meningkatkan 
risiko penyebaran Covid-19 pada 
Lembaga pemasyarakatan. Usaha untuk 
meminimalisir penularan Covid-19 itu 
maka pemerintah membuat keputusan 
asimilasi serta integrasi social untuk 
pembebasan narapidana serta anak. 
Lembaga pemasyarakatan dihadapkan 
kepada masalah yakni kelebihan 
kapasitas ruang yang ada atau crowded 
yang mencerminkan lapas dengan 
kepadatan melebihi kapasitas 
(Widayanti, 2012) . Overcrowded 
mengakibatkan tidak terpenuhinya 
hak-hak dasar narapidana, karena lapas 
tidak bisa memberikan fasilitas serta 
tempat yang sesuai yang disebabkan 

kenaikan jumlah penghuni yang ada 
didalam lapas. Dampak overcrowded 
yakni membengkak nya anggaran 
negara sebab anggaran makan pasti 
akan bertambah sejalan terhadap 
kenaikan jumlah narapidana. Begitu 
pula terhadap fasilitas yang semakin 
sedikit, karena dana terpakai untuk 
biaya makan narapidana. Dampak 
berikutnya dari overcrowded yakni 
kurang optimum pengamanan serta 
pengawasan kepada narapidana. 
Timbulnya masalah lain misal 
kerusuhan serta gangguan Kesehatan 
yang dengan massif karena terlalu 
padat penghuni.  

Maka dari itu overcrowded jadi 
suatu fakta persoalan yang dialami oleh 
Lembaga pemasyarakatan di tanah air. 
Persoalan itu berakibat luas untuk 
banyak aspek mempertimbangkan 
sekarang pandemic covid-19 sedang 
melanda seluruh negara di dunia, 
pandemic tersebut juga sudah 
mempengaruhi sejumlah aspek 
dinegara terdampak. Berkenaan 
terhadap hal itu dihubungkan terhadap 
kondisi lapas sekarang tidak Kembali 
bisa menampung semua narapidana 
dengan nyaman, maka ditakutkan 
justru bisa meningkatkan risiko 
penularan Covid19 dengan masif. 
Terlebih fasilitas umum serta khusus 
yang tidak memadai tidak bisa 
menunjang kegiatan social distencing 
yang sekarang tengah dikampanyekan. 
Kekhawatiran penularan Covid-19 di 
lapas dilatarbelakangi kegiatan penjaga 
lapas atau orang-orang diluar tahanan 
yang pada aspek pasti berinteraksi 
terhadap orang lain. Jika seseorang itu 
tertular serta beraktivitas di sekitar 
tahanan serta berinteraksi terhadap 
narapidana maka bisa memunculkan 
penulran Covid-19 dengan masif. 

Jika isituasi iovercrowded iyang 
idihadapi ioleh iLapas idi iIndonesia 
idiukur imenggunakan ioccupancy irate 
i(jumlah itahahanan iper ikapasitas 
ipenjara) imaka ibisa idinyatakan ijika 
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ikeadaan ilembaga ipemasyarakatan idi 
iIndonesia itergolong ipada ikategori 
iextrime iovercrowding i(Novian iet ial., 
i2018) i. iHal itersebut idisebabkan 
inilai ioccupancy irate imelebihi i150%. 
iKelebihan inarapidana idibanding 
ikuota iyang itersedia itersebut icukup 
iberhubungan iterhadap ibanyak isub 
isistem iperadilan ipidana ilainnya. 
iKetidakseimbangan idiantara ikapsitas 
iserta idengan ijumlah ipenghuni 
itersebut ibisa imengurangi ikualitas 
ipembinaan iyang iselayaknya 
idilakukan. iOvercrowded idi ilembaga 
ipemsayarakatan iyang ipenuh isesak 
ipun imemuncukan iakibat iburuk 
iyakni itidak iterselenggaranya isystem 
ipemasyarakatan iseperti iselayaknya 
iyang iselanjutnya iberakibat ibanyak 
iterhadap isejumlah imasalah isocial 
iyang ilain ipada ilapas itersebut. 
iBanyak ihambatan itersebut ijadi 
ibukti inyata ijika ibelum 
iterselenggaranya ipengakuan iHAM idi 
iLapas. iDiluar iitu ikrisis ipun 
imembuktikan ibelum iterselenggara 
iasas ipersamaan iserta iperlakuan 
isama ipada iaspek ipelayanan iuntuk 
ipara inarapidana, ialhasil ihal itersebut 
ibisa imemunculkan ikonflik iyang 
imemperparah ikondisi idi iLembaga 
ipemasyarakatan. 

 
Rencana Strategis SWOT 
Rencana iStrategis iyang idibuat 

iyakni iberlandaskan ihasil ianalisis 
iSWOT iyang imencakup iStrength 
iatau ikekuatan, iWeakness iatau 
ikelemahan, iOpportunity iatau 
ipeluang idan iTreath/ iChalenge iatau 
itantangan i i: 

 
 
A. Kekuatan atau Strength  
1. RUTAN dan iLAPAS 

iKetika imenjalankan itugasnya iyaitu 
ipemeliharaan iserta iperawatan ijuga 
ipembinaan iuntuk ipara ipelanggar 
ihukum, imempunyai ilandasan ihukum 
iatau idasar ihukum iyaitu iUU iNo i12 

itahun i1995 imengenai 
iPemasyarakatan. iPeraturan itersebut 
idiciptakan imenggantikan iperaturan 
ipenjara iyang itelah idijalankan idari 
ipenjajahan iBelanda iserta 
imenyempurnakan iKepmen. 
iKehakiman iRI iNo.M.02-PK.04.10 
itahun i1990 imengenai iPola 
iPembinaan inarapidana/tahanan. 
iKemudian itugas iserta ifungsi 
ipelaksana ipemasyarakatan 
iberlandaskan iUU iNo. i12 itahun i1995 
ipasal i8 imenyatakan ijika ipetugas 
iPemasyarakatan iadalah ipejabat 
ifungsional ipenegak ihukum iyang 
imenjalankan itugas idi ibidang 
ipembinan, ipengamanan iserta 
ipembimbingan iwarga ibinaan 
ipenasyarakatan iyakni isetara 
iterhadap iaparat ipenegak ihukum 
ilainnya, iyakni iKepolisian, iKejaksaan 
ijuga iPengadilan. 

2.  Pelaksanaan perawatan 
serta pemeliharaan tahanan atau 
narapidana sesungguhnya sudah 
ditentukan pada sebuah aturan 
berlandaskan Peraturan Menteri 
Kehakiman RI Nomor M.04-UM.01.06 
tahun 1983 tanggal 16 Desember 1983 
tentang Tata Cara Penempatan, 
Perawatan Tahanan dan Tata Tertib 
Rumah Tahanan Negara, dan Peraturan 
Menteri Kehakiman RI nomor M. 04-UM 
02.06 tahun 1983 tanggal 16 Desember 
1983 tentang Tata Cara Penempatan, 
perawatan narapidana dan Tata Tertib 
Lembaga Pemasyarakatan.  

 
B. Kelemahan / weakness  
1. RUTAN iserta iLAPAS 

isamnpai isekarang ibelum imempunyai 
ikekuatan ihukum iguna imenolak 
ipenitipan ipelaku itindak ikejahatan 
ipada isistem iperadilan iterpadu 
idengan ialasan ijika ilingkungan idalam 
iRUTAN iserta iLAPAS isudah imelebihi 
ikapasitas. iPihak iRUTAN iserta iLAPAS 
ihanya idiperkenankan imenolak 
ipenitipan itahanan ibila iorang 
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itahanan iyang iditipkannya iitu ipada 
ikondisi isakit. I 

2. Pihak iterkait ipada 
isistem iperadilan iterpadu isampai 
isekarang inampaknya ibelum 
imenampilkan iperan isertanya iuntuk 
imenanggulangi ipersoalan iover 
ikapasitas ihunian iyang itimbul ipada 
ilingkungan iRUTAN ijuga iLAPAS. 
iDiluar iitu ipihak ikepolisian itengah 
iberusaha iterus imenjalankan 
ipenegakan ihukum idengan 
imeningkatkan ijumlah itarget 
ioperasinya. i 

3. Terdapat itarget-target 
ioperasi idari ipihak ikepolisian iyang 
isesungguhnya imasih ibisa 
idiselesaikan imenggunakan icara 
idamai. 

 
C. Kesempatan /Opportunity 

dan Tantangan Chalengge atau 
Treath  

1. Selaku langkah untuk 
mengatasi masalah over kapasitas pada 
lingkungan RUTAN serta LAPAS 
sekarang, maka RUTAN serta LAPAS 
mempunyai kesempatan serta peluang 
untuk menyelesaikannya dengan 
mengadakan peningkatan daya 
tampung atau kapasitas dengan 
mendirikan bangunan baru, 
menginstruksikan terhadap para 
Kepala Lapas atau Rutan guna 
mengadakan pemerataan jumlah 
hunian dengan cara mengadakan 
mutasi atau pemindahan penghuni dari 
UPT yang sudah penuh sesak terhadap 
UPT-UPT lainnya yang masih sedikit 
penghuninya atau belum timbul over 
kapasitas. 

2.  Kesempatan ilain iyang 
ibisa idijalankan ipemerintah iyakni 
idengan imemudahkan Ipengurusan 
iCuti iBersyarat, iCuti iMenjelang 
iBebas, iatau iPembebasan iBersyarat. 
iMenggunakan imetode itersebut imaka 
idiharapkan ibisa itambah ibanyak 
inarapidana iyang idibebaskan, ialhasil 
itambah icepat imenurunkan ijumlah 

ipenghuni idi iRutan iatau iLapas idi 
iDKI iJakarta. 

3. Walaupun ikesempatan 
itersebut imasih imemungkinkan iguna 
idikembangkan, itetapi 
bilapenangkapan itersangka itindak 
ikejahatan imasih iterjadi ilebih icepat 
idibanding iproses ipembuatan isarana 
ihunian iitu, imaka iover ikapasitas 
ipada ilingkungan iRUTAN iserta 
iLAPAS iakan isenantiasa iterjadi. iMaka 
idari iitu ikerjasama ilintas isektoral 
ilembaga ipemasyarakat iterhadap 
iinstitusi iterkait ipada isystem 
iperadilan iterpadu idan imasyarkat 
iluas iyang iterlibat iuntuk 
imeminimalisir itersangka itindak 
ikejahatan ibutuh iselali idiciptakan 
iserta idikembangkan idi isemua 
ikawasan iNegara iRepublik iIndonesia. 

 
PENUTUP  
Kesimpulan  

Mapenaling yakni proses 
penerimaan serta pengenalan terpidana 
terhadap lingkungan Rumah Tahanan 
serta isinya tentang penerimaan untuk 
Tahanan yang masuk serta menggali 
seputar identitas diri, latar belakang 
keluarga, latar belakang kenapa 
menjalankan tindak pidana  serta 
diperkenalkan terhadap aturan juga 
ketentuan yang berlaku, hak serta 
kewajiban juga larangan-larangan yang 
diterapkan di lingkungan Rumah 
Tahanan Negara. Permasalahan 
overcrowded semakin berdampak luas 
mengingat sekarang tengah terjadi 
pandemi Covid-19 disemua dunia. 
Penjabaran dalam pembahasan 
menampakkan jika keterlibatan dari 
pihak lain misal kepolisian, kejaksaan, 
serta hakim atau dalam hal ini 
pengadilan pada penyelesaian 
persoalan overkapsitas tersebut bisa 
dikatakan tidak ada. Bahkan pihak 
pengadilan atau kejaksaan terkadang 
menyulitkan kegiatan penanggulangan 
over kapasitas yakni pemindahan serta 
pengurusan. Akhirnya pun Rencana 
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Strategis dibuat yakni berlandaskan 
hasil analisis SWOT yang mencakup 
Strength atau kekuatan, Weakness atau 
kelemahan, Opportunity atau peluang 
dan Treath/ Chalenge atau tantangan 
dari mapenaling tersebut.  

 
Saran 

Mengingat ipersoalan iover 
ikapasitas iadalah ipersoalan iyang 
isudah ijadi ipermasalahan inasional, 
isebab iterjadi ihampir idi isemua 
iIndonesia, imaka ibutuh idiciptakan 
isebuah iprogram iyang iterarah, 
iterencana isecara ibaik idan 
itermonitor iperkembangan iatau 
ikemajuannya idengan ibaik. iProgram 
iini idiharapkan ibisa idigunakan 
iselaku ialternatif isolusi iterbaik iuntuk 
imenyelesaikan ipermasalahan iover 
ikapasitas iyang itimbul ipada 
ilingkungan ipemasyarakatan 
ikhususnya imapenaling iterkait icovid 
i19. 
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